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ABSTRAK 

 
 

Nikmatun Nihayah, Upaya BAZNAS Kota Yogyakarta dalam Meningkatkan 
Kemandirian Ekonomi Mustahik Program Pemberdayaan Ekonomi Produktif. 
Diantara berbagai jenis persoalan ekonomi, kemiskinan merupakan masalah yang 
sangat krusial dalam masyarakat. Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks ini 
tentunya membutuhkan dukungan dan keterlibatan dari semua pihak. BAZNAS Kota 
Yogyakarta sebagai lembaga zakat dengan tujuan mengentaskan kemiskinan serta 
memberi peluang usaha kepada mustahik dalam program pemberdayaan ekonomi 
produktif berupaya dengan maksimal dalam melakukan pemberdayaan masyarakat 
kurang mampu dan mewujudkan cita-cita kesejahteraan masyarakat. Pertanyaan yang 
diangkat dari penelitian ini adalah bagaimana upaya BAZNAS dalam meningkatkan 
kemandirian ekonomi mustahik? dan bagaimana hasil dari upaya meningkatkan 
kemandirian ekonomi mustahik?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode 
deskripsi analisis data yang diperoleh. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. adapun informan dalam penelitian ini adalah 
ketua bidang penthasyarufan dan pendayagunaan, koordinator lapangan serta bagian 
administrasi program pemberdayaan ekonomi produktif, dan mustahik program 
pemberdayaan ekonomi produktif. Validasi data menggunakan teknik triangulasi dan 
analisis data dengan pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan data dan 
penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, BAZNAS dalam upaya 
meningkatkan kemandirian eknomi mustahik adalah dengan (1) memberikan modal, 
(2) melakukan pendampingan, (3) meningkatkan motivasi, dan (4) budaya menabung 
yang harus dilakukan oleh mustahik. Kedua, hasil nya adalah (1) mustahik mampu 
menciptakan inovasi baru, (2) meningkatnya pendapatan musthaik, (3) membuka 
lapangan pekerjaan, (4) mandiri dan mampu mengambil keputusan. 
 
Kata Kunci: BAZNAS, Peningkatan Kemandirian Ekonomi, Pemberdayaan 

Ekonomi Produktif. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dan 

kesalahan penafsiran terhadap istilah dalam skripsi ini.Penelitian ini berjudul 

“Upaya BAZNAS Kota Yogyakarta dalam Meningkatkan Kemandirian 

Ekonomi Mustahik Melalui Program Pemberdayaan Ekonomi Produktif”. 

Istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. BAZNAS Kota Yogyakarta 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta merupakan lembaga 

zakat yang menjalankan program pemberdayaan berbasis ekonomi sebagai 

lembaga pengelola Zakat, Infaq, dan Sodaqoh (ZIS).
1
lembaga ini berada di 

Kota Yogyakarta tepatnya di komplek kantor Balai Kota Jalan Kenari nomor. 

56 Yogyakarta.Penghimpunan dan pendayagunaan zakat dilakukan untuk 

memudahkan pelayanan zakat. Pendayagunaan zakat dilaksanakan dengan 

lima program yakni kemanusiaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan 

dakwah agar dapat mewujudkan stabilitas negara, membangun ekonomi 

kerakyatan dan mengatasi kesenjangan sosial. berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka BAZNAS Kota Yogyakarta merupakan lembaga zakat yang 

tidak hanya melakukan pengelolaan dana zakat tetapi juga menthasarufkan 

                                                           
1
https://baznas.jogjakota.go.id/ diakses Tanggal 10 Desember 2018. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



2 

 

dana zakat untuk memberikan modal usaha dalam bentuk pemberdayaan 

ekonomi produktif.  

2. Upaya Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Mustahiq 

Istilah upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

mempunyai arti usaha, ikhtiar (untuk mencapai sesuatu yang dimaksud, 

memecahkan persoalan, dan mencari jalan keluar).
2
 

Kemandirian adalah suatu hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain.
3
Sedangkan Ekonomi adalah ilmu mengenai asas-

asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-barang seperti kekayaan, 

pemanfaatan uang, tenaga, waktu, dan sebagainya yang berharga.
4
 

Mustahik adalah orang yang berhak (menerima zakat).
5
 Didalam Al-

Qur’an surat At-Taubat ayat 60 dijelaskan kelompok-kelompok yang berhak 

menerima zakat diantaranya adalah orang-orang fakir, miskin, pengurus zakat, 

muallaf, budak, orang-orang yang berhutang, fisabilillah, dan orang yang 

sedang dalam perjalanan.
6
Berdasarkan definisi istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dengan upaya meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik adalah 

suatu usaha yang terencana dalam upaya pemberdayaan ekonomi untuk 

mencapai keberhasilan program pemberdayaan ekonomi produktif. 

                                                           
2
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989) hlm. 995. 
3
Ibid., hlm. 710. 

4
 Ibid,.hlm. 220 

5
Ibid., hlm. 767. 

6
 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit J-Art, 2005) hlm. 660. 
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3. Program Pemberdayaan Ekonomi Produktif 

Program Pemberdayaan Ekonomi Produktif merupakan salah satu 

program yang dimiliki oleh BAZNAS Kota Yogyakarta untuk menanggulangi 

kemiskinan dengan cara pemberdayaan ekonomi produktif. Program tersebut 

dilaksanakan melalui pengembangan manajemen dan prosedur-prosedur serta 

permodalan dan pendampingan yang bertujuan untuk mendorong kemandirian 

mustahik dalam menjalankan usaha.Program ini diarahkan sebagai akses 

masyarakat untuk menuju kondisi perekonomian yang lebih baik serta 

merubah penerima zakat (mustahik) menjadi pemberi zakat (muzaki). Dengan 

adanya program pemberdayaan ekonomi produktif, masyarakat yang menjadi 

sasaran program dapat berperan secara aktif dalam proses berjalannya 

program tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dari keseluruhan 

judul skripsi “Upaya BAZNAS Kota Yogyakarta Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Ekonomi Mustahik Melalui Program Pemberdayaan 

Ekonomi Produktif”’ adalah usaha yang terencana dari BAZNAS Kota 

Yogyakarta dalam meningkatkan kemandirian perekonomian mustahik 

dengan berbagai upaya yang telah dilakukan melalui program pemberdayaan 

ekonomi produktif. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki 

banyak permasalahan perekonomian.Diantara berbagai jenis permasalahan 

ekonomi, kemiskinan merupakan masalah krusial dalam masyarakat karena 

terjadi merata di seluruh daerah di Indonesia.Yogyakarta merupakan Provinsi 

dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Pulau Jawa yakni sebesar 13.1%. Dari 

angka tersebut, kota Yogyakarta menempati urutan keempat tingkat kemiskinan 

tertinggi di DIY yakni sebesar 14.55% (Badan Pusat Statistik, 2017).
7
 

Hadits Nabi Muhammad SAW yang menegaskan bahwa tangan di atas 

lebih mulia daripada tangan di bawah, bahkan kemiskinan itu bisa membuat 

seseorang menjadi kufur. Menurut pandangan Al-Quran bahwa kefakiran 

merupakan janji setan, dalam konteks pemberdayaan ekonomi perlu dikaji bahwa 

Al-Quran juga menganjurkan umatnya untuk berkarya, oleh karena itu 

diharapkan dapat membentuk watak wirausaha yang kuat sehingga mampu 

menghadapi persaingan ekonomi global yang kuat dan ketat.
8
 

Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks ini tentu membutuhkan 

dukungan dan keterlibatan dari semua pihak untuk membangun koordinasi  

dalam mencapai kesejahteraan.Dalam hal ini salah satu organisasi keagamaan 

yang dapat mewujudkan kegiatan sosial masyarakat dalam meningkatkan 

                                                           
7
 BPS Provinsi D.I. Yogyakarta, https://yogyakarta.bps.go.id/ diakses Tanggal 10 November 

2018. 
8
Musa Asy’arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: Lesfi, 

1997). hlm 139. 
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perekonomian untuk mencapai kemandirian masyarakat secara finansial dan 

potensial adalah zakat. Salah satu konsep Islam tentang zakat mencakup banyak 

hal, tidak hanya ibadah, namun zakat merupakan kegiatan sosial. Dana zakat 

akan dapat berguna dengan baik jika ada pengelolaan yang profesional dan 

bertanggung jawab didalamnya yang dilakukan oleh masyarakat bersama dengan 

pemerintah. Pencatatan pengelolaan zakat merupakan suatu bukti dan sarana 

pertanggungjawaban kepada muzaki dan masyarakat umum yang lainnya.
9
 

Dalam Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 menjelaskan salah satu 

tujuan dikumpulkannya zakat dari orang-orang yang mempunyai kewajiban 

dalam menunaikan zakat  dapat dilakukan secara optimal.
10

 Undang-Undang ini 

juga merupakan acuan agar pengelolaan zakat melalui organisasi yang 

berwenang dapat berjalan sesuai dengan prinsipnya dan dana zakat yang 

terkumpul dapat didistribusikan secara optimal  kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya. 

Dengan adanya Undang-undang tersebut, maka pengelolaan zakat dapat 

dilaksanakan dengan baik dan berfungsi untuk membebaskan seseorang yang 

fakir dari kefakirannya.Berdasarkan Undang-Undang ini, pengelolaan zakat 

merupakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap pendistribusian dan pendayagunaan zakat.Dengan adanya 

                                                           
9
 Hertanto Widodo, Akuntansi Manajemen Keuangan Untuk Organisasi Pengelolaan Zakat. 

(Bandung: Asy Syamil Press dan Grafika, 2011) hlm. Vii.  
10

http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_1999_38.pdf diakses Tanggal 10 

Desember 2018. 
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hal tersebut maka ada dua organisasi pengelola zakat yang diakui oleh Badan 

Pemerintah Pusat, Wilayah dan Daerah.Lembaga Amil Zakat Infaq dan 

Shodaqoh yang sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat dan dilakukan oleh 

pemerintah.
11

 

Secara demografis, kondisi sosial masyarakat kota Yogyakarta 

didominasi oleh warga berpenduduk muslim, membuat pemerintah kota 

mendirikan badan khusus yang menangani proses perputaran zakat yang 

dibayarkan oleh umat muslim yakni melalui Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS).Ada dua bentuk pengelolaan zakat di masyarakat, yaitu model 

charity dan zakat produktif.Diantara kedua model tersebut, model charity 

merupakan model yang paling sering digunakan.Oleh karena itu, saat ini 

BAZ/LAZ mulai mencoba untuk bereksperimen dengan mempraktikkan model 

zakat produktif.
12

Upaya berbagai lembaga dalam mengurangi jumlah masyarakat 

kurang mampu yang menjadi permasalahan kemiskinan salah satunya yang 

dilakukan oleh BAZNAS kota Yogyakarta adalah memberikan berupa bantuan 

dana ZIS (Zakat, Infaq, Sodaqah). 

MUI (Majelis Ulama Indonesia) mengesahkan zakat produktif pada 

Tahun 1982. Salah satu tindakan yang dilakukan oleh lembaga Amil Zakat 

adalah menyalurkan dana zakat yang bersifat produktif atau yang sering disebut 

                                                           
11

 Hertanto Widodo, Akuntansi Manajemen Keuangan Untuk Organisasi Pengelolaan Zakat. 

(Bandung: Asy Syamil Press dan Grafika, 2011) hlm. X. 
12

 Pajar Hatma Indra Jaya, Mas Zakky: Model Zakat Pemberdayaan Dari BAZNAS Kota 

Yogyakarta, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Vol 2, No 2 2018. 
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dengan zakat produktif. Sumber dana Zakat, Infaq, Shadaqah dan DSKL (Dana 

Sosial Keagamaan Lainnya) yang berhasil dihimpun, BAZNAS mendistribusikan 

dana tersebut kepada mustahik. Sebagai lembaga amil zakat yang memiliki 

program salah satunya adalah Jogja Sejahtera melakukan pendayagunaan dana 

zakat yang bersifat produktif. 

Dalam hal ini, BAZNAS telah berupaya dengan maksimal dalam 

mengutamakan pemberdayaan masyarakat kurang mampu dan mewujudkan cita-

cita kesejahteraan masyarakat. Tim pemberdayaan ekonomi berorientasi pada 

pemasukan dan penyaluran dana zakat kepada mustahik dengan melakukan 

follow up agar mustahik dapat mandiri dalam melakukan bisnisnya sehingga 

dapat terbebas dari kemiskinan. Pemberdayaan mustahik yang dilakukan tim 

pemberdayaan ekonomi dalam program jogja sejahtera dilaksanakan dengan adil, 

terarah dan tersusun rapi.  

Sebagai lembaga Amil Zakat, BAZNAS membantu masyarakat yang 

berada pada garis kemiskinan menjadi mandiri secara mental maupun finansial. 

Dengan program Jogja Sejahtera pemberdayaan ekonomi produktif yang dimiliki 

oleh BAZNAS, melalui program ini BAZNAS memberikan bantuan dana usaha 

untuk membantu masyarakat menjalankan usahanya. Bantuan yang diberikan 

tidak hanya berupa material saja dan tidak diberikan secara charity karena akan 

memberikan dampak negatif serta menimbulkan ketergantungan. 

Peran zakat dalam pembangunan dalam dinamika kesenjangan 

perekonomian yang terjadi di Indonesia serta pergerakan ekonomi syariah yang 
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mulai menemukan puncaknya dalam sektor keuangan, zakat memiliki peran yang 

penting. Setidaknya ada empat peran yang dapat dilakukan oleh zakat dalam 

pembangunan ini yaitu: memoderasi kesenjangan sosial, membangkitkan 

ekonomi kerakyatan, mendorong munculnya model terobosan dalam pengentasan 

kemiskinan dan mengembangkan sumber pendanaan pembangunan umat di luar 

APBN atau APBD.
13

 

Pembentukan watak untuk berwirausaha harus dibentuk karena dengan 

hal itu umat Islam dapat menghadapi persaingan dengan bangsa yang lain, agar 

mustahik menjadi pelaku usaha kecil menengah yang memiliki kemandirian 

dalam segi potensi ataupun finansial serta dapat bertanggung jawab dalam 

menjalankan usahanya.
14

  Namun tidak semua bisa mandiri, realitanya kinerja 

yang telah dilakukan oleh tim pemberdayaan tidak sesuai dalam upaya 

menjadikan mustahik mandiri secara mental maupun finansial. 20% mustahik 

tidak menjalankan usahanya  dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

beberapa mustahik yang berhenti melanjutkan usahanya dan seringkali kehabisan 

modal, dan justru mengalami ketergantungan dengan dana zakat yang telah di 

distribusikan kepada mereka. 

 

 

                                                           
13

 Rencana Strategis BAZNAS Kota Yogyakarta 2016-2020, hlm. 15 
14

Musa Asy’arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: Lesfi, 

1997). hlm 139. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

persoalan yang menjadi fokus bahasan dalam penulisan ini yaitu: 

1. Bagaimana upaya Badan Amil Zakat Nasional dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi mustahik melalui program pemberdayaan ekonomi 

produktif? 

2. Bagaimana hasil dari upaya meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Yogyakarta dalam program 

pemberdayaan ekonomi produktif? 

D. Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada Rumusan Masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya 

BAZNAS dalam meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik melalui 

program pemberdayaan ekonomi produktif. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil dari 

upaya BAZNAS dalam meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik 

melalui program pemberdayaan ekonomi produktif. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 
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a. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu sosial secara 

umum dan secara khusus untuk Program Studi Pengembangan Masyarakat 

Islam serta dapat memberikan bahan ajaran baru untuk mengetahui 

bagaimana upaya Badan Amil Zakat Nasional dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi mustahik dalam program pemberdayaan ekonomi 

produktif dan untuk mengetahui bagaimana hasil dari upaya yang telah 

dilakukan oleh BAZNAS. 

b.  Manfaat Secara Praktis 

Memberikan pemikiran positif baik kepada BAZNAS, muzaki maupun 

pengelola program pemberdayaan ekonomi produktif serta mustahik bahwa 

upaya lembaga zakat dalam merencanakan program pemberdayaan ekonomi  

produktif untuk menciptakan masyarakat yang bersosial-ekonomi tinggi 

sehingga dapat mempersempit adanya kesenjangan sosial ekonomi di 

masyarakat, serta mengembangkan sikap kemandirian mustahik dalam 

berwirausaha. Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat pemikiran 

dalam bentuk dokumen yang berkaitan dengan penulisan bagi pembaca 

untuk mendapatkan data-data yang komprehensif. 

F. Tinjauan Pustaka  

Dalam upaya memperoleh hasil penulisan ilmiah, diharapkan data-data 

yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat memberikan jawaban yang 

komprehensif bagi permasalahan yang dirumuskan. Hal ini dilakukan agar tidak 
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terjadi plagiasi karangan ilmiah yang sudah diteliti oleh pihak lain dengan 

permasalahan yang sama. Tinjauan pustaka ini selain menjadi tolak ukur untuk 

menghindari adanya kesamaan antara penulisan yang sudah dilakukan, juga 

dapat digunakan sebagai metode untuk menemukan kebaruan antara penulisan 

yang akan dilakukan dengan riset terdahulu. Meskipun begitu, kajian dengan 

tema serupa sudah banyak dilakukan dengan objek yang berbeda dengan 

penulisan yang akan penulis lakukan. Berikut adalah tulisan-tulisan tersebut. 

Pertama, penulisan ini dilakukan oleh Fitri Nurdini, Eva Fauziyah dan 

Azib dalam Prosiding yang berjudul “Pengaruh Kinerja Fasilitator dalam 

Program Senyum Mandiri Terhadap Kemandirian Mustahik di Yayasan Mandiri 

Daya Insani kota Bandung”. Penulisan ini menajelaskan bahwa pengembangan 

dan pendayagunaan dana zakat yang tidak dilakukan dengan maksimal akan 

memberikan dampak negative terhadap perkembangan mustahik. Hal ini akan 

menimbulkan peningkatan kemiskinan dan jumlah mustahik yang terus 

meningkat dikarenakan manajemen pemberdayaan mustahik tidak berperan 

banyak. Adanya anggapan bahwa mewujudkan cita-cita kesejahteraan 

masyarakat hanyalah sebuah impian dan bukan menjadi nilai dasar atau 

idealisme. 

Pihak yayasan yang hanya berorientasi pada pemasukan zakat dan 

pendistribusiaanya diberikan secara langsung kepada mustahik tanpa adanya 

follow up agar mustahik tersebut dapat terbebas dari kemiskinan. Kinerja 

fasilitator yang berada di yayasan mandiri bertugas sebagai pembina dan 
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pengawas program untuk para mustahik agar menajdi pelaku usaha yang mandiri 

dan berhasil, namun pada kenyataannya kinerja yang dilakukan tidak selalu 

menjanjikan mustahik mandiri secara mental maupun finansial.
15

 

Persamaan penulisan ini adalah orientasi sebuah lembaga yang memiliki 

tujuan agar mustahik dapat terbebas dari kemiskinan dengan memberikan modal 

usaha kepada mustahik agar menjadi mandiri dan berhasil. Perbedaannya adalah 

dalam lembaga tersebut tidak memberikan follow up terhadap perkembangan 

pemberdayaan melainkan hanya berorientasi pada pemasukan dan penditribusian. 

Sedangkan pada lembaga yang diteliti oleh penulis, lembaga ini memberikan 

pendampingan serta follow up kepada mustahik untuk melihat perkembangan 

usaha yang dilakukan oleh mustahik. 

Kedua, penulisan ini dilakukan oleh Hana Khoerunnisa, Asep Ramdan 

Hidayat dan Zaini Abdul M, dalam Prosiding yang berjudul “Pengaruh Program 

Umat Mandiri BANKIT (Bina Ekonomi Kecil Produktif) terhadap Peningkatan 

Kinerja Usaha Mikro Mustahik Zakat (Miskin) di Pusat Zakat Umat”.Dalam 

penulisan ini yang menjelaskan bahwa program zakat tidak hanya dapat 

diberikan secara materi saja namun bisa juga dengan alat usaha dengan harapan 

mustahik yang dulunya berperan sebagai penerima zakat dapat menjadi pemberi 

                                                           
15

 Fitri Nurdini, dkk.,Pengaruh Kinerja Fasilitator dalam Program Senyum Mandiri Terhadap 

Kemandirian Mustahik di Yayasan Mandiri Daya Insani kota Bandung, prosiding, vol. 2 no. 02 2016. 
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zakat.Program umat mandiri merupakan program ekonomi umat yang 

memberikan modal usaha kecil untuk kemandirian mustahik.
16

 

Persamaan penulisan di atas dengan penulisan yang dilakukan oleh 

penulis adalah Program pemberdayaan ekonomi yang sama-sama memberikan 

bantuan berupa modal usaha ataupun alat usaha yang bertujuan untuk 

kemandirian mustahik. 

Ketiga, penulisan ini dilakukan oleh Nurul Ilmi dalam skripsinya yang 

berjudul “Hubungan Antara Kemandirian Dengan Intensi Berwirausaha pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim”. Dalam skripsinya yang menjelaskan bahwa sikap kemandirian akan 

tumbuh pada diri seseorang ketika ada sebuah kemampuan, dorongan atau 

dukungan dari keluarga serta lingkungan sekitar. Seorang remaja akhir yang 

mulai dituntut untuk menjadi pribadi yang mandiri dengan kemandirian tersebut 

akan membuatnya lebih bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri. Karena hal 

ini merupakan suatu hal yang penting dalam penanaman sikap kemandirian 

karena seseorang yang baru memasuki usia remaja akan lebih siap untuk menjadi 

pribadi yang lebih mandiri.
17

 

                                                           
16

 Hana Khoerunnisa, dkk.,Pengaruh Program Umat Mandiri BANKIT (Bina Ekonomi Kecil 

Produktif) terhadap Peningkatan Kinerja Usaha Mikro Mustahik Zakat (Miskin) di Pusat Zakat Umat, 

prosiding, vol.2 no. 01 2016. 
17

 Nurul Ilmi, Hubungan Antara Kemandirian Dengan Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, diakses Tanggal 4 Desember 

2018. 
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Persamaan penulisan di atas dengan penulisan yang dilakukan oleh 

penulis adalah adanya dukungan dalam melakukan wirausaha yang dilakukan 

seseorang akan menimbulkan sikap kemandirian seseorang dan dapat 

bertanggungjawab dalam menjalankan usahanya. Perbedaan penulisan ini adalah 

subjek dalam penulisan di atas adalah mahasiswa sedangkan subjek dalam 

penulisan yang dilakukan penulis adalah masyarakat umum. 

 

G. Landasan Teori 

1. Pemberdayaan Ekonomi Produktif sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemandirian Ekonomi Mustahik 

a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi 

Menurut bahasa, pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang 

berarti tenaga atau kekuatan, proses, cara, perbuatan memberdayakan. 

pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya masyarakat dengan 

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya.
18

 

Menurut Sumodiningrat, keberdayaan masyarakat adalah 

kemampuan individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam 

                                                           
18

 Sony Kristianto, Peran Kepala Desa Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat Di 

Desa Lidung Kemenci Kecamatan Mentarang Kabupaten Malinau, Jurnal Ilmu Pemerintahan, 

ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id 
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membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan.
19

Pemberdayaan 

diartikan sebagai upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau 

penguatan (strengthening) kepada masyarakat.
20

 

Pemberdayaan juga dapat diartikan  sebagai upaya peningkatan 

kemampuan masyarakat (miskin, marjinal, terpinggirkan) untuk 

menyampaikan pendapat atau kebutuhannya, pilihan-pilihannya, 

berpartisipasi, berorganisasi, mempengaruhi, dan mengelola kelembagaan 

masyarakat untuk perbaikan kehidupannya. Pengertian pemberdayaan 

memiliki banyak arti seperti:
21

Pertama, Perbaikan ekonomi. Kedua, 

Perbaikan kesejahteraan sosial.Ketiga, Kemerdekaan dari segala bentuk 

penindasan.Keempat, Terjaminnya keamanan.Kelima, Terjaminnya hak 

asasi manusia yang bebas dari rasa takut dan kekhawatiran. 

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat 

secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi 

dan pendapatan yang lebih besar.upaya peningkatan kemampuan untuk 

menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses 

terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap 

teknologi, akses terhadap pasar dan akses terhadap permintaan. 

                                                           
19

 G. Sumodiningrat, Pembangunan Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat, Edisi Kedua 

(Jakarta: Bina Reka Pariwara, 1997). hlm. 5 
20

 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif 

Kebijakan Publik, Cet. Ke-3 (Bandung: Alfabeta, 2015). hlm. 23 
21

Ibid, hlm. 28 
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upayayang dilakukan harus diarahkan langsung pada akar 

permasalahannya, yaitu meningkatkan kemamapuan masyarakat. 

masyarakat yang tertinggal harus ditingkatkan kemampuannya dengan 

mengembangkan potensinya, dengan kata lain memberdayakan. upaya 

merupakan pengerahan sumber daya unuk mengembangkan potensi 

ekonomi masyarakat dengan tujuan meningkatkan produktifitas 

masyarakat.
22

 

Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu 

sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan.dengan demikian 

dapat dipahami bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan 

satu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat 

dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta 

meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses 

pembangunan nasional.
23

 

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) sering kali 

sulit dibedakan dengan pembangunan masyarakat (community 

development) karena mengacu pada pengertian yang tumpang tindih 

dalam penggunaannya di masyarakat.dalam kajian ini pemberdayaan 

                                                           
22

 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 1996), hlm. 141. 
23

Ibid., hlm. 142. 
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masyarakat (community empowerment) dan pembangunan masyarakat 

(community development) dimaksudkan sebagai pemberdayaan 

masyarakat yang sengaja dilakukan pemerintah untuk memfasilitasi 

masyarakat lokal dalam merencanakan, memutuskan dan mengelola 

sumberdaya yang dimiliki sehingga pada akhirnya mereka memiliki 

kemampuan dan kemandirian secara ekonomi.
24

 

pemberdayaan masyarakat pada hakekatnya berkaitan erat dengan 

sustainable development yang membutuhkan pra-syarat keberlanjutan 

kemandirian masyarakat secara ekonomi, ekologi dan sosial yang selalu 

dinamis.
25

 

Menurut Chamber, Pemberdayaan masyarakat merupakan konsep 

pembanguan ekonomi yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk 

membangun paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat people-

centered, participatory, empowerment and sustainable.lebih jauh Ch 

amber menjelaskan bahwa konsep pembangunan dengan model 

pemberdayaan masyarakat tidak hanya semata-mata memenuhi kebutuhan 

dasar (basic need) masyarakat tetapi lebih sebagai upaya mencari 

                                                           
24

 Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal Ilmiah CIVIS, Volume I, No 2,  Juli     2011 
25

 Ibid. 
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alternative pertumbuhan ekonomi dan mencegah proses pemiskinan lebih 

lanjut (safety net).
26

 

Pemberdayaan masyarakat (empowerment) sebagai model 

pembangunan merupakan upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

sebagian masyarakat yang masih terperangkap pada kemiskinan dan 

keterbelakangan ekonomi.Pemberdayaan masyarakat tidak semata-mata 

sebuah konsep ekonomi, tetapi secara implicit mengandung pengertian 

penegakan demokrasi ekonomi (yaitu kegiatan ekonomi berlangsung dari 

rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat).
27

 

Kegiatan Usaha Ekonomi Produktif merupakan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat dengan memberikan bantuan penguatan modal 

usaha untuk kegiatan usaha ekonomi produktif dan memberikan bantuan 

modal.Adapun tujuan dari usaha ekonomi produktif adalah untuk 

mendorong peningkatan aktivitas dan kreativitas usaha.Tujuan dari 

kegiatan usaha ekonomi produktif adalah yang pertama, meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat.Kedua, menciptakan lapangan kerja serta 

                                                           
26

 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 1996), hlm. 142. 
27

 Munawar Noor, Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal Ilmiah CIVIS, Volume I, No 2,  Juli     

2011 
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menumbuhkan jiwa kewirausahaan.Ketiga, mengembangkan kegiatan 

berusaha.Keempat, meningkatkan pendapatan.
28

 

Dari adanya berbagai pengertian pemberdayaan menurut sumber, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan pemberian 

kekuatan bagi masyarakat yang tidak mempunyai daya sehingga 

masyarakat dapat berdaya dan memiliki kekuatan untuk mengubah 

dirinya serta dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 

b. Upaya Pemberdayaan Ekonomi 

Menurut Sumodiningrat yang berpendapat bahwa pemberdayaan 

masyarakat harus dilakukan melalui 3 (tiga) aspek, yaitu:
29

 Pertama, 

Enabling yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan potensi 

masyarakat dapat berkembang. Asumsinya adalah pemahaman bahwa 

setiap orang, setiap masyarakat mempunyai potensi yang dapat 

dikembangkan artinya tidak ada orang atau masyarakat tanpa 

daya.pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya dengan 

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki masyarakat serta upaya untuk mengembangkannya.  

                                                           
28

Dkpp Provinsi Jawa Barat, Usaha Ekonomi Produktif, http://dkpp.jabarprov.go.id/usaha-

ekonomi-produktif-uep/ diakses tanggal 12 November 2018 
29

 Ginandjar Kartasasmita, Pemberdayaan Masyarakat Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, (Jakarta: Pustaka Cresindo, 1996), hlm. 69-70. 
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Kedua, Empowering yaitu memperkuat potensi yang dimiliki 

masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut penyediaan 

berbagai input dan pembukaan dalam berbagai peluang yang akan 

membuat masyarakat semakin berdaya.  Upaya yang paling pokok dalam 

empowerment ini adalah meningkatkan taraf pendidikan dan derajat 

kesehatan serta akses ke dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi 

(modal, teknologi, informasi, lapangan keja, pasar) termasuk 

pembangunan sarana dan prasarana dasar seperti (irigasi, jalan, listrik, 

sekolah, layanan kesehatan) yang dapat dijangkau lapisan masyarakat 

paling bawah yang keberdayannya sangat kurang.  oleh karena itu 

diperlukan program khusus, karena program-program umum yang berlaku 

untuk semua tidak selalu menyentuh kepentingan lapisan masyarakat 

seperti ini. 

Ketiga, Protecting yaitu melindungi dan membela kepentingan 

masyarakat lemah. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya 

merupakan unsur penting, sehingga pemberdayaan masyarakat sangat erat 

hubungannya dengan  pembudayaan dan pengalaman demokrasi. 

Pemberdayaan merupakan suatu konsep pemberian tanggungjawab 

kepada seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan.Jika ingin 

mendapatkan sebuah keberhasilan dalam pemberdayaan maka 
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Pemberdayaan harus dilakukan oleh pengusaha, pemimpin dan kelompok 

yang dilakukan secara terstruktur dengan adanya budaya kerja yang 

baik.Berkaitan dengan hal tersebut maka sebuah institusi perlu 

mendorong dan memberikan peluang untuk para wirausaha dalam berlatih 

dengan memberikan bekal pelatihan. Adapun program pembinaan yang 

dapat dilakukan secara keberlanjutan  melalui beberapa tahapan yaitu: 

Pertama Pelatihan Usaha, dalam tahap ini peserta diberikan 

pemahaman tentang konsep kewirausahaan. Tujuannya adalah untuk 

memberikan wawasan yang lebih luas dan actual sehingga memunculkan 

motivasi.Peserta juga diharapkan dapat menguasai teknik dan 

pengetahuan teoritis dalam berbagai aspek. Pelatihan ini akan 

memberikan efek yang lebih baik jika diberikan secara actual dengan 

menyajikan praktek pengalaman dalam berwirausaha atau memberikan 

contoh konkrit dalam praktek usaha. 

Kedua Pemagangan, tahapan ini mengharuskan pelakunya untuk 

terjun langsung ke lapangan. Tujuannya adalah agar peserta memiliki 

gambaran langsung serta pengalaman yang empiris.Tahap ini sangat 

penting untuk dilakukan karena memiliki suasana yang khas dan berbeda. 

Ketiga Penyusunan Proposal, tahap ini dilakukan sebagai acuan 

dan target perkembangan usaha. Dengan penyusunan proposal juga dapat 
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membuka jalan untuk menjalin kerjasama dengan lembaga lain dengan 

mengembangkan teknik penyusunan proposal yang baik. 

Keempat Permodalan, dalam dunia usaha, permodalan dalam 

bentuk uang menjadi hal yang sangat penting. Untuk terjaganya keuangan 

yang stabil perlu adanya kerjasama dengan lembaga keuangan seperti 

perbankan atau dengan kemitraan lainnya.Permodalan yang didapatkan 

melalui lembaga keuangan sebaiknya digunakan hanya pada saat 

pengembangan usaha, setelah dalam usaha itu mendapatkan prospek yang 

cukup baik untuk menghindari habisnya modal untuk pembayaran bunga. 

Kelima Pendampingan, tahap ini dilakukan ketika usaha telah 

dijalankan, pendampingan dilakukan oleh pendamping yang professional 

yang berfungsi sebagai pengarah sekaligus menjadi pembimbing dalam 

usaha yang dimilikinya. Untuk peserta yang baru memiliki pengalaman 

dalam berwirausaha, tahapan ini sangat penting dilakukan untuk 

pengendalian kestabilan usahanya. 

Keenam Jaringan Bisnis, dengan menjalani tahapan-tahapan 

pembinaan maka proses selanjutnya adalah dengan melakukan jaringan 
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bisnis yang bisa dilakukan melalui networking yang akan saling 

melengkapi, memperluas dan memperkuat pasar.
30

 

Upaya pemberdayaan merupakan suatu cara untuk membangun 

daya itu dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran 

akan potensi yang dimiliki serta dapat mengembangkannya. upaya 

tersebut harus dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat potensi, daya 

yang dimiliki oleh masyarakat melalui langkah-langkah yang positif. 

langkah yang harus dilakukan dengan menggunakan langkah nyata seperti 

memeberi masukan (input) serta memberikan berbagai akses untuk 

mencapai peluang (opportunities) yang nantinya akan berguna bagi 

masyarakat agar lebih berdaya.
31

 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu mewujudkan 

kemandirian dan melepaskan diri dari belenggu kemiskinan serta 

keterbelakangan.konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan 

biasanya selalu dikaitkan dengan konsep kemandirian, partisipasi, 

jaringan kerja, dan keadilan. Pemberdayaan bukan hanya meliputi 

penguatan individu ataupun kelompok, tetapi juga pranatanya seperti 
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menanamkan nilai budaya, kerja keras, hemat, keterbukaan 

kebertangungjawaban, hal ini merupakan bagian dari upaya 

pemberdayaan.
32

 

Menurut Craig dan Mayo, partisipasi merupakan komponen 

terpenting dalam upaya pertumbuhan kemandirian dan proses 

pemberdayaan. Strategi pemberdayaan menempatkan partisipasi 

masyarakat sebagai isu pertama dalam pembangunan saat ini.
33

 

 

c. Pemanfaatan Dana Zakat 

Pola pengelolaan dana zakat dapat dikelompokkan menjadi dua 

kategori bagian fakir miskin, kategori pertama yaitu mereka diberi harta 

zakat yang cukup untuk biaya selama hidupnya menurut ukuran umum 

yang wajar atau dengan harta zakat itu fakir miskin dapat membeli tanah 

atau lahan untuk kemudian digarapnya. Kategori yang kedua adalah 

mereka fakir miskin yang memiliki keterampilan atau memiliki 

kemampuan dalam menjalankan usaha, maka mereka diberi dana zakat 

untuk digunakan sebagai dana usaha yang dapat digunakan untuk 

membeli peralatan atau perlengkapan usahanya. Artinya jika mereka 
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mereka mempunyai kemapuan dalam berwirausaha atau berdagang maka 

dana zakat tersebut dapat digunakan sebagai modal untuk berdagang 

sehingga ketika usahanya berkembang keuntungannya akan dapat mereka 

gunakan sebagai pemenuh kebutuhan hidup mereka.
34

 

Pendayagunaan dana zakat secara produktif, edukatif dan 

ekonomis dalam konteks kekinian sangat diperlukan, karena zakat 

produktif yang telah diberikan kepada mustahik tidak akan habis dalam 

jangka waktu yang singkat, akan tetapi dapat digunakan sesuai dengan 

ketentuan zakat yaitu mengentaskan kemiskinan dan mensejahterakan 

masyarakat miskin. Harapannya adalah agar mustahik dapat menjadi 

muzaki. Dalam hal ini dana zakat akan semakin berkembang sehingga 

mampu merubah keadaan mustahik menuju kemandirian mereka.
35

 

Pendayagunaan zakat merupakan suatu yang berkaitan dengan 

usaha pemerinah dengan memanfaatkan dana zakat untuk didistribusikan 

kepada mustahik dengan pedoman syariah, tepat guna, serta pemanfaatan 

yang efektif dengan pendistribusian dana zakat yang produktif dan 

memiliki manfaat sesuai dengan tujuan zakat.
36
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Pendayagunan zakat telah dijelaskan dalam undang-undang No. 

23 Tahun 2011 yaitu: 

1. Zakat dapat digunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 

2. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif. 

Prosedur pendayagunaan dana zakat dalam aktifitas produktif 

dijelaskan sebagai berikut:
37

 

 

1. Melakukan studi kelayakan 

2. Menetapkan jenis usaha produktif 

3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan 

4. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 

5. Melakukan evaluasi 

6. Membuat laporan 
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Dalam mengelola zakat produktif, perlu adanya sebuah 

mekanisme atau sistem pengelolaan yang baik untuk menghindari 

terjadinya penyelewengan atau kendala lain agar dapat dimonitor secara 

langsung. 

Adanya perubahan kondisi seorang mustahik menjadi muzaki 

tentunya akan mengurangi beban kemiskinan yang terjadi di masyarakat. 

Namun keterbatasan dana zakat yang berhasil dihimpun sangat terbatas, 

hal ini mengharuskan adanya pemanfaatan potensi umat secara masksimal 

sehinga diperlukan lembaga khusus untuk mengelola dana zakat secara 

profesional.
38

 

2. Hasil Pemberdayaan Ekonomi Produktif dalam Meningkatkan 

Kemandirian Ekonomi Mustahik 

Hasil upaya meningkatkan kemandirian ekonomi dapat diukur 

melalui perubahan ekonomi serta dampak-dampak pada aspek lain yang 

menjadi manfaat dari program pemberdayaan.
39

 

Pertama, manfaat dari aspek ekonomi.secara ekonomi, rata-rata 

program pemberdayaan masyarakat mampu meingkatkan pendapatan 

masyarakat, pemanfaat dan bahkan masyarakat diluar sasaran proyek. 
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Filosofinya sederhana, bahwa persoalan masyarakat miskin terutama 

adalah tidak mempunyai modal untuk berusaha.Dengan intervensi 

pendampingan, maka memungkinkan mereka untuk memobilisasi 

tabungan kelompok yang digunakan untuk modal usaha. Modal yang 

terkumpul di tingkat kelompok, mengundang partisipasi dana yang lebih 

besar dari pihak ketiga. Bahkan saat inipun memungkinkan lembaga 

keuangan untuk memberikan pelayanan modal kepada kelompok 

swadaya. Modal usaha merupakan salah satu faktor penting dalam 

melakukan proses produksi. Artinya secara signifikan terbukti bahwa 

semakin besar modal yang digunakan maka semakin besar output yang 

dihasilkan. 

Kedua, manfaat dari aspek sosial kemasyarakatan.Pemberdayaan 

masyarakat menekankan partisipasi masyarakat untuk menemukan dan 

mengenali permasalahan sendiri, mengatasi dengan program kerja yang 

sesuai dan mengatur penyelenggaraan untuk keberlajutannya.Mubyarto 

mendefinisikan partisipasi sebagai kesediaan membantu keberhasilan 

setiap program sesuai kemampuan setiap orang tanpa berarti 

mengorbankan kepentingan diri sendiri.Selanjutnya partisipasi ini 

dibedakan atas partisipasi kolektif dan partisipasi individu. 

Pemberdayaan merupakan sebuah serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat termasuk individu yang mengalami masalah kemiskinan. 
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Sebagai tujuannya, pemberdayaan menunjukan pada keadan atau hasil 

yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu: masyarakat yang 

berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan memiliki 

kemampuan dalam memeunhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat 

fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu 

menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam emlaksanakan tugas 

kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali 

digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan sebuah proses.
40

 

H. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dirumuskan dan mempermudah pelaksanaan penelitian  serta mencapai tujuan 

yang ditentukan, penulis menggunakan metode berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang menjadi tempat dilaksanakannya penelitian berada di 

kantor BAZNAS Kota Yogyakarta, Komplek Kantor Balaikota 

Yogyakarta Jalan Kenari 56 Yogyakarta. Alasan memilih lokasi tersebut 

dikarenakan: pertama, BAZNAS Kota Yogyakarta memiliki program 

yang inovatif dalam meningkatkan kehidupan sosial masyarakat yaitu 

Program Pemberdayaan Ekonomi Produktif. Kedua, praktek dan edukasi 
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yang diberikan kepada mustahik Program Pemberdayaan Ekonomi 

Produktif memberikan efek positif terhadap mustahik.Ketiga, program 

yang bersifat pemberdayaan ekonomi non-charity  yang dikelola oleh 

koordinator BAZNAS Kota Yogyakarta sebagai pemberdayaan 

masyarakat yang memiliki kelemahan dalam melakukan usaha kecil 

mikro. Keempat, program pemberdayaan ekonomi produktif yang 

dimiliki oleh BAZNAS Kota Yogyakarta selalu berinovasi dalam 

menciptakan program pemberdayaan ekonomi.untuk keberhasilan 

berjalannya program ini, tim koordinator pemberdayaan sangat selektif 

terhadap calon mustahik agar kedepannya dapat mempertanggung 

jawabkan dana bantuan yang sudah diberikan. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang bagaimana upaya BAZNAS Kota Yogyakarta 

dalam menanamkan sikap kemandirian mustahik program pemberdayaan 

ekonomi produktif, dengan jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif analitis. Penulisan ini bersifat deskriptif 

dan lebih menekankan proses daripada hasil, sehingga penulis dapat 

memiliki peluang  dalam mengungkap peristiwa sosial secara terperinci. 

Dalam penelitian ini penulis mencari data yang berkaitan dengan subyek 

penelitian, yang berisi tentang upaya BAZNAS Kota Yogyakarta dalam 

menanamkan sikap kemandirian mustahik pemberdayaan ekonomi 

produktif yang kemudian disusun secara sistematis.pengolahan datanya 
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bersifat non-statistik karena menggunakan deskriptif. maka penulis hanya 

memaparkan semua realita yang ada kemudian secara cermat dianalisis 

dan diinterpretasi. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi yang 

dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti.
41

Subjek 

penulisan menurut Armin merupakan seorang atau sesuatu mengenai 

yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. Adapun yang menjadi 

subjek penulisan ini adalah: Mustahik BAZNAS Kota Yogyakarta, Ketua 

Koordinator Lapangan dan Ketua bidang penthasyarufan. Sedangkan 

yang dimaksud objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran  

penelitian.
42

 Menurut supranto, objek penelitian adalah himpunan elemen 

yang dapat berupa orang, organisasi, atau barang yang akan 

diteliti.
43

Adapun objek penelitian dalam skripsi ini adalah upaya dan hasil 

meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik program pemberdayaan 

ekonomi produktif yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Yogyakrta yang merupakan salah satu lembaga zakat di Yogyakarta. 

4. Teknik Penentuan Informan 
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Dalam penelitian ini penentuan informan penulis menggunakan teknik 

kriteria.kriteria adalah teknik dimana informan yang diperoleh melalui 

proses dengan menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 

sumber dan menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan 

teori yang muncul.
44

Alasan penulis menggunakan teknik kriteria adalah 

karena penulis mengambil informan yang sangat paham dan 

berpengalaman dengan kondisi dengan keadaan di lokasi penelitian 

tersebut. Adapun informan dalam penelitian ini adalah saudara Vingky 

Kurnia sebagai koordinator lapangan program pemberdayaan ekonomi 

produktif, saudara Muhaimin sebagai ketua bidang penthasyarufan dan 

pendayagunaan, kemudian saudari Aminah yang merupakan bagian 

administrasi program pemberdayaan ekonomi produktif sertaDua 

mustahik program pemberdayaan ekonomi produktif yaitu Ibu Sri Suyati 

dan Ibu Kuswardani. 

5. Data dan Sumber Data 

Tabel 1 
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No Rumusan Masalah Data yang Dicari Sumber Data Metode 

Pengumpulan 

Data 

1 Bagaimana upaya Badan 1. upaya BAZNAS Koordinator Observasi, 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data menggunakan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Penulis memilih tiga 

Amil Zakat Nasional 

kota Yogyakarta dalam 

meningkatkan 

kemandirian ekonomi 

mustahik melalui 

program pemberdayaan 

ekonomi produktif? 

 

dalam menjalankan 

program 

pemberdayaan 

ekonomi produktif. 

2. Upaya BAZNAS 

dalam meningkatkan 

kemandirian 

ekonomi mustahik. 

program 

pemberdayaan 

ekonomi 

produktif, 

mustahik, ketua 

bidang 

penthasyarufan. 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi. 

2 Bagaimana hasil dari 

upaya Badan Amil 

Zakat Nasional kota 

Yogyakarta dalam 

meningkatkan 

kemandirian ekonomi 

mustahik melalui 

program pemberdayaan 

ekonomi produktif? 

1. peningkatan 

prestasi usaha 

mustahik program 

pemberdayaan 

ekonomi produktif. 

Koordinator 

program 

pemberdayaan 

ekonomi 

produktif, 

mustahik, ketua 

bidang 

penthasyarufan. 

Observasi, 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi. 
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teknik tersebut karena data yang dihasilkan akan lebih akurat 

keasliannya dan keterangannya lebih jelas. 

Wawancara merupakan cara yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang tidak diperoleh dalam observasi maupun kuesioner. 

Penulis masuk kedalam alam berpikir dan mengerti apa yang mereka 

pikirkan. Karena persepsi, perasaan, pikiran orang sangat berarti, dapat 

dipahami dan dapat dieksplisitkan dan dianalisis secara ilmiah. Dalam 

wawancara, penulis tidak hanya mengajukan pertanyaan, tetapi juga 

mendapatkan pengertian tentang pengalaman hidup orang lain.
45

Jenis 

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur, dengan menggunakan petunjuk umum pedoman wawancara. 

Pada pendekatan tersebut, pewawancara perlu membuat kerangka 

pertanyaan yang akan diajukan pada saat wawancara. Pelaksanaan 

wawancara dilakukan secara terbuka dan dengan urutan pertanyaan 

yang telah disusun. 

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari 

lapangan.Maksud utama dari observasi adalah menggambarkan keadaan 

yang diobservasi.
46

yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

observasi langsung dilakukan dengan mendatangi lokasi penelitian dan 

melakukan pengamatan tentang fenomena yang terjadi. Kemudian 
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dilakukan pencatatan dari hasil melihat dan mengamati keadaan secara 

langsung di lapangan. 

Tahap dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dalam 

bentuk catatan dokumen yang sesuai dengan masalah yang telah diteliti. 

Pada teknik dokumentasi akan diperoleh data yang lebih lengkap yang 

tidak diperoleh pada teknik observasi dan wawancara serta sebagai 

penguat data yang telah diperoleh.  

7. Teknik Validitas Data 

Dalam metode kualitatif terdapat sangat banyak teknik validitas 

data diantaranya adalah keterlibatan dan triangulasi.Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan teknik triangulasi karena penulis tidak terlibat 

langsung dalam obyek kajian yang diteliti.Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.
47

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

subjek, artinya subjek dalam penelitian ini tidak hanya dari BAZNAS, 

melainkan mustahik juga menjadi subjek dalam penelitian ini.Informan 

yang diambil dari BAZNAS yaitu sejumlah tiga orang dan dari mustahik 

berjumlah dua orang.Hal ini dilakukan agar informasi yang didapat 

terjamin kepercayaannya karena informasi yang didapatkan berasal dari 

beberapa pihak. 
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8. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dengan lengkap, maka kemudian perlu 

adanya analisis terhadap data.Analisis artinya menginterpretasikan data 

yang sudah tersusun dan terseleksi. Untuk menganalisis data yang telah 

diperoleh akan digunakan analisis deskriptif kualitatif.
48

Teknik ini 

memiliki beberapa macam, dalam hal ini penulis menggunakan teknik 

analisis interaktif.Teknik analisis interaktif terdiri dari pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data Selanjutnya penulis melakukan 

interpretasi secukupnya dalam usaha memahami kenyataan yang ada 

dalam usaha menarik kesimpulan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I: berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penulisan dan sistematika pembahasan. 

BAB II: adalah penjelasan tentang gambaran umum lokasi penulisan 

yang dilakukan yaitu BAZNAS Kota Yogyakarta. Dalam bab dua ini, 

penulis menjelaskan program-program pemberdayaan yang ada di lembaga. 

BAB III: berisi pembahasan tentang upaya BAZNAS Kota 

Yogyakarta dalam menanamkan sikap kemandirian untuk peneingkatan 

perekonomian mustahik melalui program pemeberdayaan ekonomi 

                                                           
48

Husain Usman, Metodologi Penulisan Sosial (Jakarta: Bumi aksara, 1996).  Hlm. 245. 
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produktif. Dan hasil dari upaya menanamkan sikap kemandirian kepada 

mustahik. 

BAB IV: merupakan bab terakhir yang berisi penutup dan 

kesimpulan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan beberapa saran yang berkenaan 

dengan “Upaya dan Hasil Peningkatan Kemandirian Ekonomi Mustahik 

Pemberdayaan Ekonomi Produktif Oleh BAZNAS Kota Yogyakarta” untuk lebih 

lengkapnya akan dijelaskan sebagai berikut: 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bebrapa hal 

mengenai upaya serta hasil BAZNAS dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 

mustahik adalah: 

1. Upaya yang dilakukan BAZNAS dalam meningkatkan kemandirian 

ekonomi mustahik dilakukan melalui 4 cara yaitu: dengan memberikan 

modal di awal program, kemudian BAZNAS melakukan pendampingan 

secara rutin setiap satu bulan sekali dalam jangka waktu satu tahun. 

Selanjutnya meningkatkan motivasi mustahik dalam mengikuti program 

untuk keberlanjutan usaha yang dijalankan. Upaya selanjutnya adalah 

membudayakan menabung dan sedekah yang dikemas dalam inovasi baru 

yaitu sedekah dengan metode S2 atau Sedino Sewu, S2 tersebut adalah 

kaleng yang wajib diletakkan di gerobak angkringan, gorengan maupun 

seluler mustahik, tujuannya adalah untuk mengajak konsumen mereka 

berkontribusi dalam sedekah. Budaya menabung yang dilaksanakan 
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adalah dengan menyetorkan 2.5% pengahsilan mustahik selama satu 

bulan, tabungan tersebut akan dibagikan kembali kepada mustahik pada 

pendampingan terahir dalam satu semester program. 

2. Hasil dari usaha pemberdayaan ekonomi dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi mustahik adalah berkembangnya usaha mustahik 

yang semakin meningkat serta dapat memberikan bantuan perekonomian 

mustahik. Selain itu, mustahik mampu menciptakan inovasi baru dalam 

mengembangkan usahanya serta mampu menghadapi segala persoalan 

yang dihadapi dalam menjalankan usaha tersebut. Bagi mustahik yang 

pada awalnya tidak mempunyai usaha, program ini juga sudah dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan sesuai dengan tujuan program ini yaitu 

memberikan peluang usaha serta mengentaskan kemiskinan.  

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian penulis selama di lapangan BAZNAS Kota 

Yogyakarta dengan melihat kondisi dan respon dari setiap informan, peneliti 

akan memebrikan saran secara objektif berdasarkan keadaan lapangan. Saran ini 

dibuat bukan untuk kepentingan pribadi dan hanya untuk memeberikan masukan 

demi menghadapi permasalahan terkait upaya yang dilakukan oleh BAZNAS 

dalam menanamkan sikap kemandirian mustahik. 

1. Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian ini mampu menjadi penelitian 

terbuka yang kemudin dapat dikaji lebih dalam lagi karena masih terdapat 

banyak aspek yang menarik untuk diteliti di BAZNAS Kota Yogyakarta 
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yang dapat dicontoh bagaimana lemabaga zakat dapat memberdayakan 

masyarakat kurang mampu melalui program pemberdayaan ekonomi 

produktif. Semoga penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan untuk 

penelitian selanjutnya, Peneliti menyadari saat ini masih banyak 

kekurangan dan masih banyak ilmu yang bisa digali mengenai upaya 

dalam meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik, semoga peneliti 

selanjutnya dapat memperdalam baik dari segi teori maupun analisis agar 

BAZNAS Kota Yogyakarta lebih maju lagi dan berkembang. 

2. Bagi pengelola program pemberdayaan ekonomi produktif, monitoring 

terhadap mustahik harus lebih ditingkatkan kembali terutama kepada 

mustahik yang berhenti menjalankan usahanya dan harus diketahui 

dengan jelas alasannya. Pengelola program harus lebih tegas kepada 

mustahik yang mengalih fungsikan gerobak yang sudah diberikan dengan 

tidak digunakan sebagaimana mestinya seperti yang sudah tertulis di 

MOU. Survey yang dilakukan kepada calon penerima manfaat harus 

benar-benar dilakukan dengan baik dan maksimal agar tidak terjadi 

kesalahan dalam memilih penerima manfaat yang benar-benar pantas 

mendapatkan dana bantuan dari BAZNAS. 
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